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Abstrak 

 

Desa Bocek terletak di Kecamatan Karang Ploso, Kabupaten Malang. Desa ini memiliki banyak sekali industri 

pengolahan tahu. Pabrik Tahu Tiga Saudara ini adalah badan usaha swasta yang termasuk dalam usaha 

pengolahan tahu. Dalam pengolahan tahu tersebut memerlukan air dalam pembuatannya. Secara kimiawi air 

harus memenuhi persyaratan sehingga tidak terdapat zat kimia salah satunya kesadahan berupa CaCO3. Proses 

pembuatan pengolahan tahu di suatu industri memerlukan boiler sebagai peran penting dalam pengolahan ter-

sebut. Sumber air yang dipakai dalam boiler ini sangat berpengaruh terhadap steam yang dihasilkan dari boiler 

tersebut serta untuk menghindari terjadi korosi pada aliran pada boiler. Oleh karena itu, perlunya dilakukan 

pengecekan suatu kandungan yang terkandung dalam air sumur tersebut agar menghindari penurunan fungsi 

pada boiler yang dipakai jika digunakan berkepanjangan dengan menjaga nilai pH dan kesadahan dengan me-

lalui uji pH dan TDS yang akan dilakukan oleh mahasiswa Bina Desa Teknik Kimia UPN Veteran Jawa Timur. 

Berdasarkan hasil pengujian dapat ditarik kesimpulan air yang digunakan untuk pengolahan air di Industri 

Pabrik Tahu Tiga Saudara memenuhi standar kualitas air, dengan hasil TDS air sebesar 192 mg/L, kesadahan 

sebesar 144 mg/L dan pH sebesar 7. Oleh karena itu, pengolahan yang digunakan tidak berdampak negatif pada 

kesehatan warga sekitar dan tidak menyebabkan korosifitas pada alat boiler yang dapat mengurangi fungsi boiler 

Kata kunci: analisis; air umpan boiler; korosifitas  

 

Abstract  

 

Bocek Village is located in Karang Ploso Subdistrict, Malang Regency. This village has many tofu processing 

industries. Tiga Saudara Tofu Factory is a private business entity that is included in the tofu processing 

business. In processing the tofu requires water in its manufacture. Chemically, water must meet the require-

ments so that there are no chemical substances, one of which is hardness in the form of CaCO3. The process 

of making tofu processing in an industry requires a boiler as an important role in the processing. The source 

of water used in this boiler is very influential on the steam produced from the boiler and to avoid corrosion 

of the flow in the boiler. Therefore, it is necessary to check the content contained in the well water in order 

to avoid a decrease in the function of the boiler used if it is used for a long time by maintaining the pH value 

and hardness through pH and TDS tests which will be carried out by Bina Desa students of Chemical Engi-

neering UPN Veteran East Java. Based on the test results, it can be concluded that the water used for water 

treatment in the Tiga Saudara Tofu Factory Industry meets water quality standards, with the results of water 

TDS of 192 mg/L, hardness of 144 mg/L and pH of 7. Therefore, the processing used does not have a negative 

impact on the health of local residents and does not cause corrosivity in boiler equipment that can reduce 

boiler function. 

Keywords: analysis; boiler feed water; corrosivity 
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1. PENDAHULUAN 

Desa Bocek terletak di Kecamatan 

Karangploso, Kabupaten Malang. Desa ini 

memiliki banyak sekali industri pengolahan 

tahu. Pabrik Tahu Tiga Saudara ini adalah badan 

usaha swasta yang termasuk dalam usaha 

pengolahan tahu. Dalam pengolahan tahu 

tersebut memerlukan air dalam pembuatannya. 

Air merupakan kebutuhan pokok makhluk hidup 

sehingga air ini salah satu sumber daya air 

banyak dimanfaatkan oleh warga di Desa Bocek 

salah satunya pada pabrik tahu di desa 

(Rahmawati, 2015). Air yang digunakan 

tentunya perlu memenuhi syarat standar yang 

ada sebelum digunakan (food grade) sebagai 

proses pembuatan tahu agar terhindar dari 

bahan-bahan kimia yang tidak diinginkan 

(Rahayu et al., 2019). Akan tetapi, banyak 

kegiatan yang berdampak negatif terhadap 

penurunan kualitas air yang berasal dari industri, 

domestik, dan kegiatan lainnya (Putra, 2019). 

Pada pabrik ini membutuhkan air sebagai suatu 

proses pengolahan dan pembangkit tenaga listrik 

dengan menggunakan uap dari boiler. 

Boiler merupakan peran utama dalam 

suatu proses pada pengolahan tahu. Boiler ada-

lah suatu bejana tertutup yang menghasilkan uap 

dari hasil proses pemanasan. Panas pembakaran 

di dalam boiler tersebut dialirkan ke air yang 

akan mengubahnya menjadi steam. Steam yang 

didapat berguna untuk mengalirkannya ke dalam 

suatu proses pembuatan tahu yang memerlukan 

panas (Husnawati et al., 2021). 

Kualitas suatu air dapat diketahui 

dengan melakukan pengujian. Pengujian ini bi-

asanya dapat diketahui kualitasnya dengan 

melakukan pengujian tertentu yaitu uji fisik sep-

erti warna; total zat padat terlarut (TDS), serta uji 

kimia seperti pengujian pH dan kesadahan. Se-

hingga kualitas tersebut menggambarkan keco-

cokan dan kesesuaian air untuk penggunaannya, 

contohnya pada pengolahan industri. pH meru-

pakan indikator parameter penting untuk menge-

tahui kualitas pada air karena berpengaruh pada 

proses biologis dan kimia didalam kan-

dungannya. Derajat keasaman atau pH meng-

gambarkan aktivitas potensial ion hidrogen da-

lam larutan yang dinyatakan sebagai konsentrasi 

ion hidrogen (Supriatna, 2020). Semakin asam 

pH maka semakin cepat proses korosifitasnya 

karena adanya reaksi reduksi tambahan yang 

berlangsung pada katoda menyebabkan lebih 

banyak atom logam yang teroksidasi sehingga 

laju korosi pada permukaan logam semakin be-

sar (Asman Ala, Yuni Mariah, Diah Zakiah, 

2018). 

Penggunaan air umpan boiler yang 

digunakan pastinya adalah air yang tidak me-

nyebabkan terjadinya korosi pada boiler yang 

akan digunakan. Sehingga harus terhindar dari 

unsur-unsur penyebab endapan yang dapat me-

nyebabkan kerak. Jika air yang digunakan 

mengandung unsur tersebut maka harus dil-

akukan treatment terlebih dahulu agar tidak 

mengurangi fungsi pada boiler. Pernyataan beri-

kut sesuai dengan teori yang ada menurut (Ira-

wan et al., 2019) menyatakan bahwa air yang 

digunakan sebagai pengisi boiler tanpa pen-

golahan terlebih dahulu, maka garam-garam 

kalsium dan magnesium terkandung dalam air 

akan mengendap karena terkena panas, Endapan 

ini melekat pada dinding- dinding boiler menjadi 

kerak. Treatment yang dapat dilakukan untuk 

sistem pengolahan air dapat dilakukan dengan 

pengendalian blowdown pada boiler, regenerasi 

proses water softener adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengurangi bahan-bahan min-

eral Ca dan Mg yang terdapat dalam air sumur 

dan pemeriksaan kualitas air Power of Hydro-

gen, dan kesadahan untuk umpan air boiler 

(Herry Widodo et al., 2021). 

Secara kimiawi air harus memenuhi per-

syaratan sehingga tidak terdapat zat kimia salah 

satunya kesadahan berupa CaCO3. Kesadahan 

merupakan suatu keadaan dengan kandungan ka-

pur yang berlebihan dalam air. Kation-kation ini 

dapat bereaksi dengan sabun membentuk enda-

pan maupun dengan anion-anion yang terdapat 

di dalam air membentuk endapan atau karat pada 

peralatan logam karena pada prinsipnya adalah 

terkontaminasi air dengan unsur kation seperti 

Fe, Na, Ca, Mg (Astuti et al., 2016). Tetapi 

penyebab utama dari kesadahan adalah kalsium 

(Ca) dan Magnesium (Mg). Air sadah tidak 

terlalu mempengaruhi pada kesehatan. Bahkan, 

air dengan kesadahan yang tinggi bisa 

berkontribusi, meski hanya kecil, dalam 

pemenuhan kebutuhan kalsium dan magnesium.  

Kesadahan air dapat dikurangi dengan 

resin penukar ion. Resin berupa butiran seperti 

manik-manik kecil yang terbuat dari plastik 

dengan diameter sekitar 0,6 mm. Butiran ini ber-

pori dan memiliki kelembapan di dalamnya 

(Tua, 2015). Sedangkan TDS (Total dissolved 
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solid) merupakan kandungan padatan atau garam 

terlarut dari air yang ada karena ion meningkat-

kan konduktivitas listrik air. Semakin tinggi kon-

duktivitas, semakin besar potensi korosi (Kamal 

et al., 2019). 

  Proses pembuatan pengolahan tahu di 

suatu industri memerlukan boiler sebagai peran 

penting dalam pengolahan tersebut. Sumber air 

yang dipakai dalam boiler ini sangat ber-

pengaruh terhadap steam yang dihasilkan dari 

boiler tersebut serta untuk menghindari terjadi 

korosi pada aliran pada boiler. Industri tahu Tiga 

Saudara di Desa Bocek menggunakan sumber 

daya air berasal dari sumur yang langsung dial-

irkan ke dalam boiler sebagai sumber dalam 

suatu pengolahan tahu tersebut. Kegunaan boiler 

ini sangat penting dalam dunia industri sehingga 

harus dijaga dengan baik agar memberikan hasil 

yang maksimal. Oleh karena itu, perlunya dil-

akukan pengecekan suatu kandungan yang ter-

kandung dalam air sumur tersebut agar 

menghindari penurunan fungsi pada boiler yang 

dipakai jika digunakan berkepanjangan dengan 

menjaga nilai pH dan kesadahan dengan melalui 

uji pH dan TDS yang akan dilakukan oleh maha-

siswa Bina Desa Teknik Kimia UPN “Veteran” 

Jawa Timur. 

 

2. METODE KEGIATAN 

Kegiatan ini dilakukan uji air di PE-

RUMDA Air Minum Tugu Tirta Kota Malang 

untuk menguji kesadahan dan TDSnya telah dil-

akukan pada 31 Mei 2023. Sedangkan untuk uji 

pH menggunakan Universal Test Paper dil-

akukan di Desa Bocek, Kecamatan Karangploso, 

Kabupaten Malang. Alat dan bahan yang dibu-

tuhkan pada uji pH memerlukan sampel air su-

mur sebanyak 50 ml, gelas beaker dan kertas pH. 

Tahap pengujian ini dilakukan dengan me-

masukkan kertas pH tersebut ke dalam sampel 

dan menunggu selama 15 detik. Tahap dalam 

pengujian TDS dan kesadahan dilakukan dengan 

menyiapkan sampel sebanyak 1.5 liter air sumur 

kemudian diuji di PERUMDA Air Minum Tugu 

Tirta Kota Malang. 

 

 

 

 

3. PEMBAHASAN DAN MANFAAT 

Tabel 1. Hasil Pengujian Air Sumur pada In-

dustri Pabrik Tahu Tiga Saudara 
No Parameter Satuan Kadar max 

yang ber-

laku 

Hasil 

uji 

1 pH - 6,5-8,5 7 

2 Kesadahan Mg/L 500 144 

3 TDS Mg/L 1000 192 

 

Berdasarkan hasil pengujian PERUMDA 

Air Minum Tugu Tirta Kota Malang diperoleh 

hasil TDS (Total zat padat terlarut )    air sebesar 

192 mg/L, kesadahan sebesar 144 mg/L. Se-

dangkan untuk pengujian pH yang dilakukan di 

Desa Bocek, Kecamatan Karangploso, Kabu-

paten Malang didapatkan pH sebesar 7. Hal ini 

menunjukkan bahwa air sumur yang digunakan 

untuk pengolahan air di Industri Pabrik Tahu 

Tiga Saudara tidak melebihi batas maksimal 

yang diperbolehkan. Lokasi industri tersebut be-

rada di dataran sedang, dimana masih banyak 

sawah dan hutan sehingga kualitas air sumur 

yang ada masih tergolong bebas dari pencema-

ran bahan-bahan yang berbahaya jika dikon-

sumsi dan dapat menyebabkan korosif. Kualitas 

air sumur dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, 

jika terdapat industri yang menghasilkan limbah 

bersifat berbahaya maka juga akan sangat 

memungkinkan air sumur di daerah tersebut 

tercemar. Menurunnya kualitas air disebabkan 

tercemar berbagai macam limbah, baik limbah 

domestik, limbah industri yang tidak 

mengindahkan aturan pembuangan dan pen-

golahan limbah yang besar terhadap kondisi 

lingkungan sekitarnya (Ningrum, 2018). 

Dalam standar kualitas air bersih dan air 

minum kesadahan maksimum yang diper-

bolehkan 500 mg/L (sebagai Ca) , dan kadar 

minimum yang diperbolehkan adalah 75 mg/L 

(Alisya, 2021). Kesadahan pada prinsipnya ada-

lah terkontaminasi air dengan unsur kation Na, 

ca, dan Mg. Kesadahan yang tinggi dan mulai 

berakibat pada peralatan rumah tangga apabila 

jumlah di atas 100 mg/L, pada kesadahan diatas 

300 mg/L dalam jangka waktu yang panjang 

akan berpengaruh pada manusia dengan ginjal 

yang lemah sehingga akan dapat mengalami 

gangguan pada ginjal (Astuti et al., 2016). Untuk 

TDS air sumur menunjukkan kelayakan air se-
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bagai air bersih, hal ini didukung oleh pern-

yataan Permenkes 32 tahun 2017 tentang Per-

syaratan Kualitas Air Minum dengan maksimal 

nilai TDS sebesar 1000 mg/L. Total Dissolved 

Solids adalah terlarutnya zat padat, baik berupa 

ion, berupa senyawa, koloid di dalam air (Ni-

cola, 2015). Sedangkan untuk pH air sumur juga 

menunjukkan bahwa pH air sumur tidak 

melebihi batas. Hal ini didasarkan oleh pern-

yataan Permenkes 32 tahun 2017 bahwa pH 

maksimal sebesar 6,5-8,5. pH merupakan suatu 

satuan ukur yang menguraikan derajat tingkat 

kadar keasaman atau kadar alkali dari suatu laru-

tan (Hijriani et al., 2016). 

Air sumur yang digunakan untuk pen-

golahan air di Industri Pabrik Tahu Tiga Saudara 

tidak melebihi batas maksimal yang diizinkan. 

Hal ini menunjukkan bahwa air pengolahan yang 

digunakan tidak berdampak negatif pada 

kesehatan warga sekitar dan tidak menyebabkan 

korosifitas pada alat boiler yang dapat mengu-

rangi fungsi boiler. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dapat di-

tarik kesimpulan air yang digunakan untuk pen-

golahan air di Industri Pabrik Tahu Tiga Saudara 

memenuhi standar kualitas air, dengan hasil TDS 

air sebesar 192 mg/L, kesadahan sebesar 144 

mg/L dan pH sebesar 7. Oleh karena itu, pen-

golahan yang digunakan tidak berdampak 

negatif pada kesehatan warga sekitar dan tidak 

menyebabkan korosifitas pada alat boiler yang 

dapat mengurangi fungsi boiler. 
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